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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kesimpulan terhadap 30 remaja Panti Asuhan di 

Yayasan ‘X’ Kota Cirebon, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebanyak 26,7% remaja Panti Asuhan di Yayasan ‘X’ Kota Cirebon 

memiliki derajat resiliency tinggi dan memiliki manifestasi tinggi pada 

social competence, problem solving, autonomy dan sense of purpose. 

2. Sebanyak 46,7% remaja Panti Asuhan di Yayasan ‘X’Kota Cirebon 

memiliki derajat resiliency sedang dan memiliki manifestasi sedang 

pada social competence, problem solving, autonomy dan sense of 

purpose. 

3. Sebanyak 26,7% remaja Panti Asuhan di Yayasan ‘X’Kota Cirebon 

memiliki derajat resiliency rendah dan memiliki manifestasi rendah 

pada social competence, problem solving, autonomy dan sense of 

purpose. Akan tetapi, 37,5% remaja panti asuhan yang memiliki 

derajat resiliency rendah menunjukkan social competence yang 

sedang. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yaitu: 

5.2.1 Saran Teoritis 

Bagi peneliti lain yang ingin meneliti topik resiliency sebaiknya 

menggambarkan derajat resiliency lebih jelas supaya peneliti mendapatkan 

gambaran dinamika responden yang lebih akurat. 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Bagi pengurus panti asuhan agar lebih memperhatikan dalam 

pengasuhan dan perkembangan studi anak-anak di panti asuhan. 

2. Bagi orangtua / wali dapat meluangkan waktu untuk berkumpul 

dan berkunjung ke panti asuhan supaya terjalin komunikasi yang 

baik antara remaja dan keluarga.  

3. Bagi ibu pengasuh agar membimbing dan mendukung remaja panti 

asuhan yang memiliki derajat resiliency rendah tetapi memiliki 

social competence sedang agar terbentuk penyesuaian diri yang 

baik pada remaja panti asuhan. 

 

 

 


